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Abstract The problem in this study is the low value of student learning outcomes in science subjects in 
the fifth grade of SD Inpres 1 Tomoli. One of the factors that causes is the method of teaching 
that is less attractive, so the results of teaching and learning activities become less effective. 
researchers used the NHT type cooperative learning model to improve class student learning 
outcomes. This research was conducted in two cycles and each cycle consisted of two 
meetings. The results of the study in the first cycle with the percentage of classical 
completeness of 62.96% with an average value of 69.96%. The results of observation of 
teacher activities in the first cycle amounted to 78.26% or in the good category and the 
results of observations of student activities in the first cycle amounted to 81.52% or in the 
very good category. The results of the first cycle have not reached the Minimum Completion 
Criteria in this study which is 70 and the Classical Learning Criteria is 70%, so that it is 
continued in cycle II. In the second cycle the percentage of classical completeness was 
85.18% with a score of 79.62 and the results of observation of teacher activities were 
84.78% or in the very good category and the results of observations of student activities were 
89.18% or in the very category well. Based on the improvement in learning outcomes, it can 
be concluded that by using the NHT type cooperative learning model can improve student 
learning outcomes in class V SD Inpres 1 Tomoli. 
 
Keywords  Science Learning Outcomes, NHT type Cooperative Learning Model 
Abstrak Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya nilai hasil belajar siswa pada mata  
pelajaran IPA di kelas V SD Inpres 1 Tomoli. Salah satu faktor yang menyebabkan adalah 
metode mengajar yang kurang menarik, sehingga hasil kegiatan belajar mengajar menjadi 
kurang efektif. peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap 
siklus terdiri dari dua pertemuan. Hasil penelitian pada siklus I dengan persentase ketuntasan 
klasikal sebesar 62,96% dengan nilai rata-rata 69,96%. Hasil observasi kegiatan guru siklus I 
sebesar 78,26% atau berada pada kategori baik dan hasil observasi kegiatan siswa pada siklus 
I sebesar 81,52% atau berada pada kategori sangat baik. Hasil siklus I belum mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal  pada penelitian ini yaitu 70 dan Kriteria Belajar Klasikal yaitu 
70%, sehingga di lanjut di siklus II. Pada siklus II persentasi ketuntasan klasikal sebesar 
85,18%  dengan nillai rata-rata 79,62 serta hasil observasi kegiatan guru sebesar 84,78% atau 
berada pada kategori sangat baik dan hasil observasi kegiatan siswa sebesar 89,18% atau 
berada pada kategori sangat baik. Berdasarkan peningkatan hasil belajar, maka dapat 
disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SD Inpres 1 Tomoli. 
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PENDAHULUAN 
Dalam Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
merupakan salah satu mata pelajaran yang bagi 
sebagian siswa merupakan pelajaran yang 
dianggap sangat sulit dan susah dipahami. Tak 
jarang banyak siswa yang malas belajar IPA di 
dalam kelas dan memperoleh nilai yang rendah. 
Pada dasarnya, pelajaran IPA bukan merupakan 
pelajaran yang sulit jika dalam proses 
pembelajaran siswa memiliki minat dalam 
belajar dan guru yang mengajar menggunakan 
berbagai model, strategi ataupun metode 
pembelajaran kooperatif yang menarik 
sehingga mudah menyampaikan materi 
pembelajaran.  
Menurut Susanto (2015), penyebab 
utama kelemahan pembelajaran IPA adalah 
karena kebanyakan guru tidak melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan memfokuskan 
pada pengembangan keterampilan proses sains 
anak. sehingga pada akhirnya, keadaan 
semacam ini yang menyebabkan kegiatan 
pembelajaran dilakukan hanya berpusat pada 
penyampaian materi dalam buku teks saja. 
Padahal, untuk anak jenjang sekolah dasar, 
mereka perlu mengembangkan rasa ingin tahu 
dan keterampilan yang mereka miliki. 
 Berdasarkan hasil observasi awal 
dengan melakukan wawancara pada salah satu 
guru di SD Inpres 1 Tomoli khususnya wali 
kelas V, maka ditemukan bahwa kemampuan 
siswa masih berada dibawah kriteria ketuntasan 
maksimal (KKM) yaitu 65% hal ini disebabkan 
karena masih lemahnya daya serap terhadap 
materi pembelajaran IPA dan cenderung masih 
sangat kurang sekali sampai pada batas 
ketuntasan. Kondisi lain dikarenakan siswa 
tidak terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran hingga kemampuan dan minat 
untuk memahami materi yang disampaikan 
masih sangat sulit. 
Berdasarkan hasil pengamatan, pada saat 
proses pembelajaran IPA yang sedang 
berlangsung, ditemukan guru belum 
menggunakan model pembelajaran yang 
mampu meningkatkan semangat, antusias dan 
menyenangkan serta pembelajaran yang masih 
cenderung satu arah dengan penggunaan 
metode ceramah yang dominan, menyebabkan 
materi pelajaran yang diperoleh siswa hanya 
sebatas wacana dan penyampaian biasa saja 
tanpa adanya umpan balik.  
Berikut data hasil belajar siswa kelas V 
semester 1 tahun 2018/2019. 
Tabel 1. Data Hasil UTS Siswa SD Inpres 1 
Tomoli 2018/2019 
KKM SD inpres 1 
Tomoli 
Nilai Rata-Rata 
Siswa 
70 65 
Sumber: SD Inpres 1 Tomoli, 2018/2019 
Rendahnya nilai hasil belajar IPA 
tersebut tentu saja tidak lepas dari peran guru 
sebagai salah satu faktor penunjang 
keberhasilan belajar. Hal ini untuk mengatasi 
masalah tersebut, maka seorang guru dituntut 
untuk lebih kreatif lagi dalam menyampaikan 
materi pembelajaran, sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memahami materi. Salah satu usaha yang dapat 
dilakukan guru dengan menggunakan model 
pembelajaran kooeratif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) sebagai salah satu alternatif 
perbaikan dari permasalahan tersebut untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD 
Inpres 1 Tomoli. 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT, merupakan salah satu model 
pembelajaran yang menuntut siswa untuk lebih 
aktif dan bekerja sama dalam proses 
pembelajaran. Kemungkinan siswa untuk pasif 
selama proses pembelajaran berlangsung sangat 
kecil, sehingga memungkinkan keberhasilan 
penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT bisa berhasil dengan baik. 
Penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dapat menjadi solusi 
dalam memperbaiki  proses pembelajaran di 
kelas.  Astrawan (2015) dalam sebuah 
penelitiannya mengatakan bahwa model 
kooperatif tipe Number Head Together (NHT) 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPS di SDN 3 Tonggolobibi.  
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Berdasarkan uraian masalah di atas, 
maka peneliti berkeinginan memilih untuk 
melakukan penelitian tindakan kelas yang 
berjudul “Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT) dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPA di kelas V SD Inpres 1 
Tomoli”.  
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dikemukakan, maka rumusan masalah 
penelitian adalah “Apakah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas 
V SD Inpres 1 Tomoli? 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dan 
sesuai dengan rumusan masalah diatas adalah 
dengan menggunakan model pembelajaran 
Numbered Heads Together (NHT) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA di kelas V SD Inpres 1 Tomoli. 
METODE 
Jenis Penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK). Menurut Arikunto (2007), penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelassecara bersama. 
MenurutSanjaya (2015), PTK adalah 
proses pengkajian masalah pembelajaran di 
dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya 
untuk memecahkan masalah tersebut dengan 
cara melakukan berbagai tindakan yang 
terencana dalam situasi nyata serta 
menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan 
tersebut. 
Pelaksanaan PTK ini mengikuti tahap 
yang bersiklus. Model penelitian mengacu pada 
modifikasi diagram yang dikemukakan oleh 
Kemmis dan Mc. Taggart, pada hakikatnya 
berupa perangkat-perangkat atau untaian-
untaian dengan satu perangkat yang terdiri atas 
empat komponen yaitu: (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) 
refleksi keempat komponen tersebut merupakan 
satu siklus. (Taniredja, dkk. 2012).  
 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 
1 Tomoli. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas V tahun ajaran 2018/2019 dengan jumlah 
siswa 28 orang yang terdiri dari 9 orang siswa 
laki-laki dan 19 orang siswa perempuan. 
Prosedur perbaikan pembelajaran 
dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu : 
1) Tahap Pra Tindakan 
Tahap ini, peneliti melakukan observasi 
di kelas V SD Inpres 1 Tomoli dan 
mengadakan tes awal tentang materi 
penyesuaian diri makhluk hidup dengan 
lingkungannya dengan tujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT. 
2) Tahap Penelitian Tindakan Kelas 
a) Perencanaan  
Tahap ini, peneliti menyusun 
perencanaan tindakan sebagai berikut: 
(1) Membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT,(2) 
Menentukan media gambar yang akan 
digunakan pada saat proses pembelajaran, (3) 
Membuat lembar observasi aktivitas guru dan 
siswa,(4) Membuat LKS, (5) Membuat soal tes 
evaluasi. 
b)    Pelaksanaan tindakan 
Tahap ini, peneliti melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan perangkat 
pembelajaran sesuai skenario dalam 
pembelajaran RPP melalui tiga kegiatan yaitu, 
(1) kegiatan awal, (2) kegiatan inti, (3) kegiatan 
akhir.  
c) Observasi 
Observasi dilakukan pada saat 
pembelajaran berlangsung. Kegiatan observasi 
dibantu oleh seorang pengamat atau obsever 
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untuk mengamati semua aktivitas peneliti dan 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPA 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. 
d) Refleksi 
Berdasarkan hasil evaluasi analisis data 
penelitian siklus I, dilakukan refleksi guna 
melihat kekurangan dan kelebihan yang terjadi 
saat proses pembelajaran berlangsung. 
Kelebihan dan kekurangan tersebut dijadikan 
acuan untuk merencanakan siklus berikutnya. 
Instrument Penelitian 
Menurut Sanjaya (2015), instrument 
penelitian adalah alat yang dapat digunakan 
untuk menggumpulkan data penelitian. 
Instrument penelitian yang digunakan di SD 
Inpres 1 Tomoli yaitu: 
1) Lembar pengamatan (observasi) aktivitas 
siswa dan guru selama proses 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. 
2) Tes yang disusun berdasarkan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. Tes 
berbentuk esai dan siswa diminta 
menguraikan jawabannya melalui kalimat 
yang disusunnya sendiri. 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan sebagai 
berikut: 
1) Observasi, penilaian dilakukan selama 
kegiatan pembelajaran di kelas. Penilaian 
pelaksanaan pembelajaran diberikan dalam 
bentuk centang pada instrument yang sama 
2) Tes, tes dibagi menjadi dua yaitu tes awal 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa dan tes akhir dilakukan untuk 
memperoleh data peningkatan hasil belajar 
yang dicapai siswa. 
Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif dilakukan setelah 
peneliti mengumpulkan data dari lapangan. 
Menurut Sanjaya (2015), analisis data bisa 
dilakukan melalui tiga tahap yaitu: 
1) Reduksi data 
Kegiatan menyeleksi data sesuai dengan 
fokus masalah. Pada tahap ini, peneliti 
mengumpulkan semua instrument yang 
digunakan untuk mengumpulkan data, 
kemudian data dikelompokkan berdasarkan 
fokus masalah atau hipotesis 
2) Mendeskripsikan data 
Mendeskripsikan data bisa dilakukan 
dalam bentuk naratif, membuat grafik, atau 
menyusunnya dalam bentuk tabel. 
3) Membuat Kesimpulan 
Kesimpulan dibuat berdasarkan deskripsi 
data. Data kualitatif dianalisis dalam bentuk 
persentase yang dihitung dengan menggunakan 
rumus nilai rata-rata dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
Nilai rata-rata =  
                                   
                           
       
Nilai per item aktivitas adalah 4 sangat 
baik, 3 baik, 2 cukup, dan 1 kurang. Kriteria 
nilai aktivitas maksimal 92 dan minimal 23 
sehingga dapat dibuatkan interval klasifikasi 
keberhasilan seperti pada Tabel 2 
Tabel 2. Kriteria Taraf Keberhasilan 
Interval Nilai 
Interval 
Persentase (%) 
Kriteria 
74 ≤ NR≤ 91 80 ≤ NR ≤ 100 Sangat Baik 
57 ≤ NR <74 61 ≤ NR <80 Baik 
40 ≤ NR <57 43 ≤ NR <61 Cukup 
23 ≤ NR <40 25 ≤ NR<43 Kurang 
(Aqib, 2009) 
Analisis Data Kuantitatif 
Teknik yang digunakan dalam 
menganalisis data kuantitatif yang diperoleh 
dari tes hasil belajar siswa dinyatakan dalam 
bentuk persentase yang dihitung dengan 
menggunakan rumus berikut (KKM SD Inpres 
1 Tomoli): 
1) Daya Serap Individu (DSI) 
DSI = 
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Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara 
individu jika presentasi daya serap individu 
sekurang-kurangnya 70% 
2) Ketuntasan belajar secara klasikal (KBK) 
Presentase daya tuntas klasikal =   
                        
                        
       
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara 
klasikal jika sekurang-kurangnya 70% dari 
jumlah siswa yang mencapai KKM yang 
ditetapkan  
3) Nilai rata-rata =  
                                   
                           
       
 
Indikator Keberhasilan 
a. Indikator kualitatif pembelajaran 
Indikator kualitatif pembelajaran dalam 
penelitian ini dapat dilihat dari dua aspek yaitu 
hasil observasi aktivitas siswa dan pengelolaan 
pembelajaran oleh guru. Penelitian ini 
dinyatakan berhasil, jika kedua aspek tersebut 
telah berada dalam kategori baik atau sangat 
baik. 
b. Indikator kuantitatif pembelajaran 
Indikator kuantitaif pemelajaran dalam 
penelitian ini dinyatakan berhasil, apabila hasil 
belajar IPA siswa kelas V SD Inpres 1 Tomoli  
mencapai daya serap individu 70% dan 
ketuntasan belajar klasikal mencapai 70% 
(sesuai standar DSI dan KBK SD Inpres 1 
Tomoli). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian Siklus I 
a) Tes Akhir Tindakan Siklus I 
Tahapan kegiatan pelaksanaan tindakan 
pada siklus I pertemuan kedua dilaksanakan 
pada hari Senin, Tanggal 11 Februari 2019 
dengan alokasi waktu 2x35 menit. Soal yang 
diberikan sebanyak 5 nomor yang berbentuk tes 
uraian. 
Setelah pelaksanaan tes akhir tindakan 
siklus I selesai, peneliti menganalisis tes akhir 
tindakan siklus I. dari 27 siswa yang mengikuti 
tes, ada 17 siswa yang tuntas dan 10 siswa yang 
tidak tuntas. Adapun siswa yang tidak tuntas 
dikarenakan mereka masih kurang 
mendengarkan penjelasan peneliti dalam 
menyampaikan materi.  Dikatakan tidak tuntas 
karena nilai yang diperoleh siswa kurang dari 
70. Analisis tes akhir tindakan siklus I dapat 
dilihat padaTabel 3 berikut: 
Tabel 3. analisis tes akhir siklus I 
No Aspek Perolehan Hasil 
1 Skor tertinggi 100 
2 Skor terendah 0 
3 Banyak siswa yang tuntas 17 
4 
Banyak siswa yang tidak 
tuntas 
10 
5 
Persentase ketuntasan belajar 
klasikal 
62,96% 
6 Daya serap klasikal 69,25% 
 
b) Hasil Observasi pelaksanaan Tindakan I 
Observasi dilaksanakan selama proses 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Observasi 
dilakukan dengan menggunakan lembar 
observasi aktivitas guru dan lembar observasi 
aktivitas siswa. Lembar observasi aktivitas guru 
diisi oleh guru kelas V SD Inpres 1 Tomoli 
Palu dan lembar observasi aktivitas siswa diisi 
oleh teman sejawat. (1) hasil observasi kegiatan 
Guru memperoleh nilai 78,26 dengan kategori 
baik. (2) hasil observasi kegiatan siswa 
memperoleh nilai 81,52 dengan kategori sangat 
baik. 
Refleksi siklus I 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui 
kekurangan-kekurangan siklus yang akan 
menjadi bahan perbaikan agar lebih efektif 
untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik 
pada siklus berikutnya. Berdasarkan hasil 
observasi aktivitas guru, maka hal-hal yang 
perlu diperbaiki pada aktivitas guru yaitu 
peneliti harus lebih aktif dalam menguasai 
kelas, memberikan penghargaan kepada siswa 
dan membimbing siswa menyimpulkan materi. 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa, 
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masih banyak yang perlu diperbaiki yaitu 
memperhatikan informasi yang disampaikan 
oleh guru, menyimak materi yang disampaikan 
oleh guru, mengajukan pertanyaan yang belum 
dipahami, dan keterlibatan dalam 
menyelesaikan tugas kelompok. Adapun hasil 
tes siklus I dapat dikatakan sudah cukup 
berhasil. Hal ini dapat dilihat dari perolehan 
nilai beberapa siswa yang mencapai KKM 
meskipun masih ada beberapa siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah KKM. Oleh karena 
itu, dari hasil tindakan siklus I tersebut menjadi 
acuan untuk perbaikan bagi peneliti dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada kegiatan 
pembelajaran di siklus II. 
Siklus II 
Tindakan siklus II ini dilakukan dua kali 
pertemuan. Tahap kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran siklus II pertemuan pertama 
dilaksanakan pada hari Senin, Tanggal 4 Maret  
2019 dan pertemuan II dilaksanakan pada hari 
Rabu,  6 Maret 2019. 
a) Tes akhir tindakan siklus II 
Tahapan kegiatan pelaksanaan tindakan 
pada siklus II pertemuan kedua dilaksanakan 
pada hari senin, tanggal 11 maret 2019 dengan 
alokasi waktu 2x35 menit. Peneliti akan 
memberikan tes akhir tindakan siklus II. Soal 
yang diberikan sebanyak 5 nomor yang 
berbentuk tes uraian. 
Setelah pelaksanaan tes akhir tindakan 
siklus II selesai, peneliti menganalisis tes akhir 
tindakan siklus II. dari 27 siswa yang mengikuti 
tes, ada 23 siswa yang tuntas dan 4 siswa yang 
tidak tuntas. Ini berdasarkan KKM mata 
pelajaran IPA di Kelas V SD Inpres 1 Tomoli. 
Analisis tes akhir tindakan siklus II dapat 
dilihat pada tabel 4 berikut: 
Tabel 4. tes akhir tindakan siklus II 
No Aspek Perolehan Hasil 
1 Skor tertinggi 100 
2 Skor terendah 0 
3 Banyak siswa yang tuntas 23 
4 Banyak siswa yang tidak tuntas 4 
5 
Persentase ketuntasan belajar 
klasikal 
85,18% 
6 Daya serap klasikal 79,62% 
Kentuntasan klasikal pada siklus II 
sebesar 85,18% . Ini berarti ketuntasan belajar 
klasikal melebihi target yang ditetapkan yaitu 
sebesar 70%. 
b) Observasi pelaksanaan tindakan siklus II 
Observasi dilaksanakan selama proses 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Observasi 
dilakukan dengan menggunakan lembar 
observasi aktivitas guru dan lembar observasi 
aktivitas siswa. Lembar observasi aktivitas guru 
diisi oleh guru kelas V SD Inpres 1 Tomoli dan 
lembar observasi aktivitas siswa diisi oleh 
teman sejawat. Hasil observasi kegiatan guru 
pada siklus II memperoleh nilai sebesar 84,78 
dengan kategori sangatbaik. Sedangkan hasil 
observasi kegiatan siswa memperoleh nilai 
sebesar 89,13 kategori sangat baik. 
Tahap Refleksi Siklus II  
Pada tahap refleksi siklus II yang 
diperoleh dari hasil tes dan lembar obsevasi 
guru serta lembar observasi siswa yang 
dilakukan peneliti didalam kelas berjalan 
dengan baik. Dalam proses pembelajaran, 
peneliti menggunakan alat peraga atau prakter 
yang membantu memudahkan siswa dalam 
menyerap materi pelajaran. Selain itu, 
pelaksanaan proses pembelajaran siswa terlihat 
lebih aktif dalam kerja kelompok karena pada 
saat bekerja kelompok siswa yang 
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah 
saling membantu dalam menyelesaikan LKS. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA dengan menggunakan model 
pembelajaran tipe Numbered Heads Together 
(NHT). Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
di kelas V SD Inpres 1 Tomoli dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT pada siklus I dan siklus II telah 
terlaksana dengan baik. Peneliti tidak 
sepenuhnya aktif dalam menjelaskan materi 
tetapi siswa juga aktif dalam menyampaikan 
pendapat saat belajar. Dalam kegiatan belajar 
mengajar dengan menggunakan model 
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pembelajaran kooperatif tipe NHT, siswa dapat 
menghargai sesama teman, saling membantu 
dan juga menjadikan siswa memiliki rasa 
tanggung jawab dalam kelompok sehingga 
dapat mempengaruhi pola interaksi siswa di 
kelas. Hal ini juga didukung oleh teori 
kontruktivisme yang memandang bahwa siswa 
harus menemukan sendiri pengetahuannya dan 
mentransformasikan informasi baru dengan 
pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya. 
Menurut teori ini, guru tidak hanya sekedar 
memberikan materi kepada siswa tetapi siswa 
harus membangun sendiri penetahuannya.  
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di 
kelas berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan pada siklus I sudah berjalan dengan 
baik. Pada kegiatan siklus I persentasi hasil 
observasi kegiatan guru sebesar 78,26% atau 
berada pada kategori baik dan persentase hasil 
observasi hasil kegiatan siswa sebesar 81,52% 
atau berada pada kategori sangat baik 
sedangkan pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar di kelas berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan pada siklus II juga sudah 
berjalan dengan sangat baik. pada siklus II 
persentase hasil observasi kegiatan guru 
sebesar 84,78% atau berada pada kategori 
sangat baik dan persentasi hasil observasi 
kegiatan siswa sebesar 89,13% atau berada 
pada kategori sangat baik.  
Persentase hasil observasi kegiatan guru 
mengalami peningkatan sebesar 6,52% 
sedangkan peningkatan persentase hasil 
observasi kegiatan siswa sebesar 7,61%. 
Berdasarkan hasil persentase siklus I dan siklus 
II, aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar dilakukan sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran koopertatif 
tipe NHT yang menjadikan adanya peningkatan 
baik antara aktivitas guru maupun aktivitas 
siswa. 
Berdasarkan hasil tes awal pemahaman 
siswa sebagai prasyarat untuk masuk ke siklus 
I, dari 27 siswa, yang mengikuti tes awal ada 
15 siswa yang tidak tuntas dengan dua siswa 
mendapatkan nilai 95, dua siswa mendapatkan 
nilai 85, dua siswa mendapatkan nilai 80, lima 
siswa mendapatkan nilai 75, enam siswa 
mendapatkan nilai 70, empat siswa 
mendapatkan nilai 65, satu siswa mendapatkan 
nilai 60, satu siswa mendapatkan nilai 55, satu 
siswa mendaptkan nilai 50, dua siswa 
mendapatkan nilai 40, dan satu siswa 
mendapatkan 0. Kemudian peneliti melakukan 
siklus I dengan mengajarkan materi gaya 
magnet  dengan hasil tes yang diperoleh yaitu 
dari 27 siswa yang mengikuti tes, ada enam 10 
siswa yang tidak tuntas dan ada 17 siswa yang 
tuntas dengan satu siswa yang mendapatkan 
nilai 100, satu siswa yang mendapatkan nilai 
90, lima siswa yang mendapatkan nilai 80, lima  
siswa yang mendaptkan nilai 75, enam siswa 
yang mendapatkan nilai 70, enam siswa yang 
mendapakan nilai 65. Satu yang mendapatkan 
nilai 60, satu siswa yang mendaptkan nilai 45, 
dan dua siswa mendapatkan nilai 0. Persentase 
ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus I 
adalah 62,96%. Sedangkan pada siklus II 
dengan materi gaya magnet dari 27 siswa yang 
mengikuti tes, tinggal 4 siswa yang tidak tuntas 
dan 23 siswa yang tuntas dengan empat siswa 
yang mendapatkan nilai 100, dua siswa yang 
mendapatkan nilai 95, tiga siswa yang 
mendapatkan nilai 90, satu siswa yang 
mendapatkan nilai 85, tiga siswa yang 
mendapatkan nilai 80, lima siswa yang 
mendapatkan nilai 75,  lima siswa yang 
mendapatkan nilai 70, tiga siswa yang 
mendapatkan nilai 65, dan satu siswa yang 
mendapatkan nilai 45. Persentase ketuntasan 
belajar secara klasikal pada siklus II adalah 
85,18%.  
Berdasarkan pemaparan di atas, adanya 
peningkatan pemahaman dan hasil belajar 
siswa dengan kategori sudah sangat baik 
dibandingkan dengan tes awal, sehingga 
penelitian meningkatkan hasil belajar siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT di kelas V SD Inpres 1 
Tomoli sudah berhasil dan sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Kasma (2011), 
menyimpulkan dari hasil penelitian yang 
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dilakukan, ternyata penggunaan metode 
pembelajaraan kooperatif tipe NHT dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS. Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan Nurdinah Hanifah. (2016), 
menyimpulkan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi kenampakan alam dan sosial 
budaya. 
PENUTUP 
Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian 
dan analisis data, maka dapat disimpulkan 
bahwa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA di kelas V SD Inpres 1 Tomoli. 
Adapun model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT terdiri dari 7 fase pembelajaran yaitu 1) 
penyampaian tujuan dan memotivasi siswa, 2) 
menyajikan informasi, 3) penomoran, 4) 
mengajukan pertanyaan atau permasalahan, 5) 
berpikir bersama, 6) menjawab (evaluasi), 7) 
pemberian penghargaan. Penerapan model 
pembelajaran NHT dapat melatih siswa untuk 
bertanggung jawab atas soal yang diberikan dan 
dapat bekerjasama dalam suatu kelompok. Hal 
ini terlihat dari hasil belajar siswa kelas V SD 
Inpres 1 Tomoli yang mengalami peningkatan 
yaitu,  akhir tindakan siklus I keberhasilan yang 
dicapai yaitu untuk persentase ketuntasan 
belajar klasikal diperoleh 62,96%, aktivitas 
guru pada siklus I yaitu 78,26% atau berada 
pada kategori baik dan aktivitas siswa pada 
siklus I yaitu 81,52% atau berada pada kategori 
sangat baik sedangkan pada akhir tindakan 
siklus II keberhasilan yang dicapai yaitu untuk 
persentase ketuntasan belajar klasikal diperoleh 
85,18%, aktivitas guru pada siklus I yaitu 
84,78% atau berada pada kategori sangat baik 
dan aktivitas siswa pada siklus II yaitu 89,13% 
atau berada pada kategori sangat baik. 
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